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ABSTRAK

Ketergantungan terhadap media sosial di kalangan pelajar, khususnya siswa
SMA Cenderawasih Il, menjadi isu yang memengaruhi konsentrasi belajar dan
menurunkan produktivitas. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
memberikan edukasi tentang penggunaan media sosial secara bijak guna
menekan dampak negatif dan mendorong peningkatan produktivitas siswa.
Kegiatan dilaksanakan melalui metode ceramah interaktif, diskusi terbuka, serta
pelatihan manajemen waktu digital. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan
pemahaman siswa terhadap bahaya kecanduan media sosial dan munculnya
perilaku yang lebih bijak dalam penggunaannya. Selain itu, terdapat perubahan
positif dalam pengelolaan waktu belajar dan aktivitas harian siswa. Edukasi
yang diberikan terbukti efektif dalam membentuk kesadaran digital di kalangan
pelajar. Temuan ini menegaskan pentingnya peran edukasi sebagai upaya
preventif untuk menciptakan generasi muda yang cerdas, produktif, dan
bertanggung jawab dalam menggunakan teknologi.
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PENDAHULUAN

Pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan besar
dalam kehidupan masyarakat, khususnya generasi muda. Salah satu dampak yang paling mencolok adalah
tingginya intensitas penggunaan media sosial oleh pelajar. Data Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia (APJII) tahun 2023 mencatat bahwa lebih dari 90% pelajar di Indonesia menggunakan media
sosial setiap hari, dengan durasi rata-rata mencapai 4-6 jam. Sementara itu, hasil survei internal yang
dilakukan pada SMA Cenderawasih Il Jakarta menunjukkan bahwa sebanyak 78% siswa mengakses media
sosial lebih dari 5 jam per hari, dan 65% di antaranya mengalami penurunan konsentrasi belajar serta
kecenderungan menunda tugas sekolah.

Fenomena ini menunjukkan adanya keterkaitan antara penggunaan media sosial yang berlebihan
dan menurunnya produktivitas siswa, baik secara akademik maupun sosial. Padahal, media sosial sejatinya
dapat menjadi sarana produktif dalam proses belajar, komunikasi, dan pengembangan diri jika digunakan
secara bijak. Oleh karena itu, dibutuhkan intervensi edukatif yang terstruktur dan berkelanjutan untuk
menumbuhkan kesadaran siswa dalam menggunakan media sosial secara bijak serta mendorong mereka
untuk memanfaatkannya dalam kegiatan yang lebih produktif.

KAJIAN LITERATUR

Berbagai studi telah menunjukkan dampak penggunaan media sosial terhadap perilaku dan
performa akademik remaja. Penelitian oleh Lian dan Tsai (2021) mengungkapkan bahwa penggunaan
media sosial yang berlebihan berdampak pada penurunan konsentrasi dan meningkatnya tingkat stres di
kalangan siswa sekolah menengah. Sementara itu, penelitian oleh Ghavifekr dan Rosdy (2020)
menyebutkan bahwa integrasi media sosial dalam proses pembelajaran dapat memberikan manfaat
signifikan jika diarahkan secara tepat.

Dalam konteks Indonesia, penelitian oleh Sari dan Rahmawati (2022) menemukan bahwa
intervensi berbasis literasi digital mampu meningkatkan kesadaran remaja dalam menyaring informasi serta
mengatur waktu penggunaan media sosial secara bijak. Hasil penelitian-penelitian ini menjadi dasar kuat
untuk merancang program pengabdian masyarakat berbasis edukasi literasi digital dan pengembangan
potensi siswa melalui pendekatan yang komunikatif dan kontekstual.

Upaya serupa telah dilakukan oleh beberapa lembaga dan institusi pendidikan, seperti program
“Internet Sehat” oleh Kementerian Komunikasi dan Informatika, serta pelatihan literasi digital oleh
berbagai LSM. Namun demikian, pendekatan yang bersifat lokal, personal, dan berbasis data kondisi aktual
sekolah masih sangat minim. Oleh karena itu, kegiatan ini menjadi penting sebagai bentuk hilirisasi dari
hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pendidikan literasi media sosial yang tepat dapat berkontribusi
terhadap peningkatan kualitas belajar dan kehidupan sosial siswa (Wahyuni & Fitriani, 2023).

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) di SMA Cenderawasih 11
dilakukan melalui pendekatan edukatif dan partisipatif, dengan beragam metode interaktif untuk
memastikan pemahaman serta keterlibatan aktif siswa. Kegiatan diawali dengan observasi langsung dan

1479 ||| AKSTKITA: Jurnal Pengabian kepada Masyarakat



Edukasi Bijak Bermedia Sosial: Mengurangi Ketergantungan dan Meningkatkan A
Produktivitas Siswa SMA CENDERAWASIH 11
(Imanuel, et al.)

- VJURNAL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

wawancara informal dengan guru dan siswa untuk mengidentifikasi tingkat ketergantungan siswa terhadap
media sosial dan dampaknya terhadap produktivitas belajar.

Pelaksanaan kegiatan meliputi penyampaian materi secara langsung oleh pemateri, dilanjutkan
dengan diskusi untuk mendorong pemikiran kritis dan kolaboratif. Selanjutnya, dilakukan simulasi kasus
yang bertujuan mengaitkan teori dengan praktik nyata, terutama dalam pengelolaan waktu dan penggunaan
media sosial secara bijak. Sesi ditutup dengan tanya jawab terbuka guna memperdalam pemahaman siswa
terhadap materi.

Pengukuran keberhasilan dilakukan secara deskriptif dan kualitatif melalui observasi perubahan
perilaku, wawancara pasca-kegiatan, dan refleksi siswa. Keberhasilan program diukur dari perubahan sikap
siswa terhadap media sosial, peningkatan kesadaran digital, serta kemampuan dalam mengelola waktu
secara lebih produktif. Ketercapaian juga dinilai dari aspek sosial, seperti peningkatan fokus belajar,
partisipasi dalam kegiatan sekolah, dan pengurangan waktu penggunaan media sosial yang tidak
bermanfaat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Kegiatan

Kegiatan edukasi bertema “Edukasi Bijak Bermedia Sosial” dilaksanakan pada tanggal 15 Mei
2025 di SMA Cenderawasih Il dan diikuti oleh 50 siswa kelas XI. Kegiatan ini bertujuan untuk
menumbuhkan kesadaran siswa terhadap dampak negatif penggunaan media sosial yang berlebihan, serta
membekali mereka dengan strategi untuk menggunakan media sosial secara bijak dan produktif.

Kegiatan dibagi menjadi beberapa sesi utama, antara lain:

Pemaparan materi tentang pengaruh media sosial terhadap kesehatan mental dan waktu belajar,
. Pengenalan konsep manajemen waktu untuk meningkatkan produktivitas,

. Simulasi kasus nyata terkait ketergantungan media sosial dan dampaknya, serta

Diskusi kelompok dan refleksi pribadi mengenai kebiasaan digital masing-masing siswa.

Selama pelaksanaan kegiatan, siswa terlihat aktif dalam proses diskusi dan antusias dalam
menyampaikan pandangan serta pengalaman pribadi mereka. Beberapa siswa mampu mengidentifikasi
tanda-tanda ketergantungan media sosial seperti kesulitan fokus saat belajar, kecanduan membuka
notifikasi, serta perasaan cemas jika tidak membuka media sosial dalam waktu lama.

Dalam sesi refleksi, banyak siswa yang menyadari bahwa kebiasaan mereka menggunakan media
sosial seringkali mengganggu kegiatan belajar maupun aktivitas produktif lainnya. Sebagai hasil dari
kegiatan ini, siswa mulai menyusun rencana pribadi untuk mengatur waktu penggunaan media sosial,
seperti menetapkan jam bebas gadget, menggunakan fitur pembatasan waktu layar, serta mengganti waktu
media sosial dengan kegiatan positif seperti membaca atau berolahraga.

Secara umum, kegiatan berjalan dengan lancar dan interaktif. Guru pendamping juga menyatakan
bahwa topik yang diangkat sangat relevan dengan kondisi siswa saat ini dan memberikan dampak positif
dalam membentuk pola pikir yang lebih kritis dan bijak terhadap penggunaan teknologi digital.

Hwnh e
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Pembahasan

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan edukatif yang bersifat dialogis dan reflektif
terbukti efektif dalam membangun kesadaran siswa terhadap pentingnya penggunaan media sosial secara
bijak. Dengan metode penyampaian yang disesuaikan dengan konteks kehidupan remaja, siswa tidak hanya
menerima informasi, tetapi juga mampu melakukan evaluasi terhadap kebiasaan pribadi mereka.

Kegiatan ini juga memperlihatkan bahwa remaja memiliki kapasitas untuk mengubah perilaku
digital mereka jika diberikan pemahaman yang tepat dan ruang untuk berekspresi. Hal ini memperkuat
pandangan dari Dewi (2020) yang menyatakan bahwa literasi digital yang dikembangkan melalui
pendekatan partisipatif dan reflektif dapat meningkatkan kesadaran kritis dan tanggung jawab individu
dalam bermedia sosial.

Lebih lanjut, Rachmawati (2021) mengemukakan bahwa strategi manajemen waktu yang
dikenalkan pada usia sekolah mampu membentuk pola pikir produktif jangka panjang. Dalam konteks ini,
siswa tidak hanya dilatih untuk membatasi waktu layar, tetapi juga untuk menggantinya dengan aktivitas
yang lebih bermanfaat, sehingga mendukung pencapaian akademik dan pengembangan karakter.

Dengan demikian, kegiatan edukasi ini menjadi langkah awal yang penting dalam menciptakan
lingkungan sekolah yang lebih sehat secara digital, sekaligus menjadi upaya preventif terhadap dampak
negatif media sosial. Keterlibatan aktif siswa serta dukungan dari pihak sekolah memperkuat efektivitas

kegiatan dan membuka peluang untuk program serupa dilaksanakan secara berkala di masa mendatang.
T - W 1y | ' ] i Y|
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Gambar 2
Dokumentasi PKM Dokumentasi pasca Kegiatan

KESIMPULAN

Kegiatan Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) dengan judul “Edukasi Bijak Bermedia Sosial:
Mengurangi Ketergantungan dan Meningkatkan Produktivitas Siswa SMA Cenderawasih II” telah
dilaksanakan dengan baik dan mendapat respons positif dari peserta maupun pihak sekolah. Melalui
pendekatan interaktif, partisipatif, dan reflektif, kegiatan ini berhasil meningkatkan pemahaman siswa
terhadap dampak negatif ketergantungan media sosial serta membekali mereka dengan strategi konkret
untuk menggunakan media sosial secara bijak.

Siswa menunjukkan keterlibatan aktif dalam setiap sesi, mulai dari penyampaian materi, diskusi
kelompok, hingga refleksi pribadi. Mereka mampu mengidentifikasi kebiasaan digital yang kurang sehat
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dan merumuskan komitmen perubahan untuk meningkatkan produktivitas dan manajemen waktu. Hal ini
menunjukkan bahwa edukasi yang disampaikan tidak hanya informatif, tetapi juga aplikatif dalam
kehidupan sehari-hari.

Secara keseluruhan, kegiatan ini menegaskan pentingnya literasi digital di kalangan remaja sebagai
langkah preventif terhadap dampak negatif media sosial, sekaligus sebagai upaya membentuk generasi yang
lebih sadar, bijak, dan produktif dalam bermedia. Ke depannya, kegiatan serupa diharapkan dapat
dilaksanakan secara berkelanjutan dan menjangkau lebih banyak siswa sebagai bagian dari upaya
membangun budaya digital yang sehat di lingkungan sekolah.
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